BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian ini adalah upaya menggali sikap dan ideologi media masa terhadap
pengungsi. Pada bab ini diuraikan sejumlah topik, yakni latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian,

definisi oprasional, dan sistematika penulisan pada penelitian ini.

1.1 Latar Belakang

Konflik pada sebuah atau antar negara selalu membawa cerita dan juga
berita pada media masa, seperti pemberitaan tentang pengungsi. Dikutip dari Der
Spiegel bahwa sejak akhir tahun 2013 banyak orang yang terkena dampak perang
seperti yang terjadi di Irak, Suriah, dan Somalia yang akhirnya meninggalkan
kampung halamannya dan mengungsi ke tempat bahkan ke negara lain (Tempo.
Co, 2012).

Dilansir dari BBC.COM (2015) pada tahun 2015 lebih dari setengah juta
imigran non-Uni Eropa muncul secara ilegal di 28 negara anggota. Lebih dari
600.000 orang tiba di Uni Eropa kebanyakan melarikan diri dari perang,
kemiskinan, dan persekusi. Dan kebanyakan dari mereka memenuhi syarat untuk
mendapatkan suaka menurut hukum Internasional. Menurut Warhani (2017)
Eropa menjadi salah satu tujuan utama para pengungsi karena Eropa dianggap
merupakan benua yang menjanjikan kehidupan yang lebih baik. Selain itu,
negara- negara di Eropa juga terlihat terbuka atas kedatangan pengungsi.

Di Jerman pada tahun 2015 imigrasi menjadi topik panas. Pemerintah
Jerman bahkan mengatakan, bahwa pada bulan september jumlah migran dan
pengungsi mencapai rekor tertinggi. Hal ini juga dipicu oleh politik pintu terbuka
atau yang dikenal dengan istilah “Wilkommenstir” yang digagas Kanzlerin
Jerman, Angela Merkel. Banyak warga Jerman mendukung keputusan ini. Dari
sebuah jajak pendapat yang dilakukan oleh lembaga penyiaran publik ZDF
menunjukkan bahwa 60% warga Jerman menyatakan bahwa Jerman mampu
menerima lebih banyak pengungsi, bahkan di negara bagian Dresden seperti
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dilansir dari BBC News (2015) digelar demonstrasi mendukung Jerman untuk
menerima pengungsi. Menurut Warhani (2017) munculnya kepedulian Jerman
terhadap pengungsi tersebut dilatarbelakangi oleh trauma masa lalu yang kelam
dengan cerita Hollocaust dan pasca Perang Dunia 1.

Meskipun demikian, Jerman tidak bisa membuka pintu selebar-lebarnya
untuk para pengungsi. Dikutip dari DW (2016) bahwa Merkel dipuji sekaligus
dikritik tajam terkait krisis pengungsi. Pada tahun 2017 pengungsi ke Jerman
jumlahnya turun karena 10 negara Uni Eropa lainnya menutup pintu
perbatasannya. Jumlah tersebut dapat dilihat dari laporan kementrian dalam
Negeri Jerman terkait jumlah pencari suaka di Jerman yang bisa dilihat pada

gambar dibawah ini.

Gambar 1.1 Grafik Pencari Suaka di Jerman

Number of registered asylum seekers in Germany

ca. 890,000

ca. 280,000

186,644

Sumber : DW.DE

Pada data statistik di atas, dapat dilihat bahwa pemohon suaka di Jerman
turun drastis dari tahun 2015 ke tahun 2017. Diakui oleh Pemerintah bahwa
Merkel memang akhirnya membatasi jumlah pengungsi di Jerman.

Berita mengenai pengungsi dapat kita temukan dengan mudah di media
masa. Tak hanya di media lokal namun juga di media Internasional. Pada laman
‘Fakta Mengenai Jerman’ disebutkan bahwa setelah Tiongkok, India, Jepang, dan
Amerika Serikat, Jerman merupakan pasar surat kabar terbesar kelima di dunia.

Media Jerman yang banyak mengabarkan tentang pengungsi diantaranya adalah
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media Stdddeutsche Zeitung dan der Spiegel. Stidddeutsche Zeitung merupakan
surat kabar harian berlangganan nasional besar di Jerman, sedangkan der Spiegel
adalah majalah mingguan terbesar dan paling berpengaruh yang juga paling
banyak dikutip di Jerman dengan jumlah pembaca di negara Jermannya saja
mencapai 5,81 juta orang pada tahun 2009. Sehingga menjadi cukup manarik
untuk dilakukan penelitian, bagaimana dua media besar dan bepengaruh di Jerman
ini dalam membuat dan menampilkan berita, khususnya berita tentang pengungsi
yang menjadi isu kemanusiaan yang banyak menjadi tajuk di media masa. Selain
media cetak, dua media ini menawarkan media daring. Pada situs berita daring
Sudddeutsche Zeitung ditemukan 5000 hasil pencarian terkait “Fliichtling” atau
pengungsi. Dan pada situs daring der Spiegel ditemukan hasil pencarian lebih
dari 20.000 hasil. Hal ini menjadi bukti cukup kuat bahwa dua media ini banyak
membuat berita terkait pengungsi.

Artikel berita dari media daring Stdddeutsche Zeitung dan der Spiegel
terkait pengungsi akan menjadi data pada penelitian bahasa ini. Dari berita
tersebut akan dianalisis bagaimana pengungsi diposisikan dalam pemberitaan dan
dicari ideologi yang terdapat pada berita dari masing-masing media. Analisis data
dilakukan dengan pisau analisis yang berpayung pada Analisis Wacana Kritis Van
Dijk dan Sistemik Fungsional Linguistik dengan teori Theme Rheme dan
Transitivitas milik Halliday. Di era literasi media modern ini, semua orang
khususnya mahasiswa harus mempunyai kompetensi berwacana. Kompetensi
tersebut bisa dicapai dengan memahami struktur wacana sebuah teks berita.
Dengan pemahaman tersebut menurut Julianto (2017) masyarakat bahasa akan
mampu untuk menganalisis kode media dan juga dapat mengkritisi nilai-nilai
yang dominan dan ideologi dalam sebuah berita dan dapat menafsirkan pesan
yang disampaikan oleh media. Sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menambah contoh analisis wacana pada media masa. Sebelumnya sudah
banyak penelitian yang berpayung pada AWK dan Linguistik Sistemik
Fungsional, seperti penelitian terkait ideologi diteliti oleh Asri (2013) yang
meneliti ideologi wanita minangkabau dalam sebuah novel. Dan Zifana (2011)
yang melihat representasi dari pemberitaan pro kontra dalam pemberitaan
pemilihan gubernur di DIY, yang dalam melakukan representasinya, ia
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menggunakan kerangka analisis wacana dengan penggunaan transitivitas dan
kemudian melihat ideologi yang ditunjukkan oleh kedua pemberitaan tersebut.
Selain itu, ada juga Rahmi (2018) yang menganalisi representasi Basuki Tjahaya
Purnama pasca pemilihan gubernur DKI Jakarta pada pemberitaan di dua media
online yakni di media republika dan kompas. Pauziah (2018) meneliti representasi
isu penggulingan Jokowi di media daring Indonesia dengan kerangka analisis
AWK dari van Dijk dan sistem transitivitas Halliday. Selain itu ada juga Priyanto
(2014) yang juga menggunakan analisis wacana kritis van Dijk yang ditinjau dari
struktur mikro untuk melihat bagaimana Anas Urbaningrum dan Susilo Bambang
Yudhoyono direpresentasikan dalam pemberitaan kasus Hambalang di Harian
Umum Pikiran Rakyat. Dari beberapa penelitian terkait AWK tersebut
menggunakan teori dari van Dijk namun belum ada penelitian terkait ideologi dari
pemberitaan yang khusus mengenai pengungsi dan di media Jerman. Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi rumpang penelitian tentang ideologi

dari pemberitaan di media masa.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Masalah pokok dalam Penelitian ini yakni pemberitaan mengenai pengungsi
di media Jerman yang dirumuskan melalui pertanyaan penelitian berikut.
1) Bagaimana posisi pengungsi diberitakan dalam media “Siiddeutsche
Zeitung” dan “der Spiegel”?
2) ldeologi apa yang tercermin dari pemberitaan mengenai pengungsi di

media “Siiddeutsche Zeitung” dan “der Spiegel”?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) untuk mengetahui posisi pengungsi dalam pemberitaan mengenai
pengungsi di media “Siiddeutsche Zeitung” dan “der Spiegel”;
2) untuk mengetahui ideologi yang tercermin pada pemberitaan mengenai

pengungsi di media “Siiddeutsche Zeitung” dan “der Spiegel”.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan praktis.
1) Manfaat Teoretis
Secara teoretis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan bahan informasi mengenai topik AWK dan Linguistik
Sistemik Fungsional mengenai kajian Theme dan Transitivity, khususnya

dalam menganalisis sebuah wacana di media masa.

2) Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang bisa diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai
referensi untuk penelitian lain yang tertarik untuk mengkaji Ideologi

yang ada pada berita.

1.5 Definisi Operasional
Berikut ini merupakan definisi operasional yaitu Analisis Wacana Kiritis,

Pengungsi, Linguistik Sistemik Fungsional, Ideologi, dan Transitivitas.

1) Analisis wacana kritis

Analisis Wacana kritis atau yang dikenal dengan AWK adalah pendekatan
yang digunakan untuk mengungkap sebuah ideologi di balik teks media yang
salah satunya dengan meninjau aspek kebahasaan yang dapat menunjukkan

kepentingan dan maksud tertentu.

2) Pengungsi

Pengungsi adalah orang atau penduduk dari suatu negara yang pindah ke
negara lain karena alasan tertentu. Pengungsi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah orang dari negara yang terlibat konflik atau perang seperti negara
Suriah dan kemudian pindah ke negara-negara Uni Eropa, khususnya ke

Jerman.

3) Linguistik Sistemik Fungsional
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LSF (Linguistik Sistemik Fungsional) atau lebih dikenal dengan SFL
merupakan sebuah aliran disiplin ilmu linguistik yang memperkenalkan
sebuah teori yang disebut sebagai teori sistemik. Dalam SFL, bahasa ditinjau
sebagai alat untuk mengonstruksi makna yang ditinjau secara sistematis lewat
tata bahasa yang digunakan, yakni dari Register, Metafunction,
Lexicogrammar, dan clause function. Pada tataran Meta function makna pada
sebuah teks bisa dilihat dari tiga jenis, yakni makna Interpersonal, Ideational,
dan Textual Eggins (2004). Dan pada penelitian ini mencoba untuk
mengungkap makna dari segi Textual, yakni melalui kajian Theme. Dan

makna ldeational dengan kajian Transitivity.

4) ldeologi

Ideologi mengacu pada nilai, ide, norma, dan keyakinan yang dimiliki
seseorang atau kelompok yang menjadi dasar dalam menentukan sikap
terhadap peristiwa yang dihadapinya

5) Transitivitas

Transitivitas merupakan alat yang digunakan untuk melihat bagaimana
makna direpresentasikan dalam sebuah klausa. Transitivitas berkenaan
dengan fungsi ideational dalam penggunaan sebuah bahasa, karena
penggunaan transitivitas berfokus pada bagaimana sebuah ide pemikiran
penutur disampaikan melalui bahasa, sehingga dengan penggunaan
transitivitas proses dari ekspresi penutur dapat terlihat (Simpson, 2009, hal.
82). Lebih lanjut Eggins (2004, hal. 2013) menyatakan bahwa transitivitas
merupakan suatu bentuk tata bahasa fungsional yang merupakan sebuah
pendekatan yang disebut sebagai clause as representation, atau dengan kata
lain Kklausa-klausa yang ada pada sebuah teks dapat dilihat sebagai
representasi dengan menggunakan transitivitas yang dilihat dari Partisipant,

Process, dan Circumtances.

1.6  Struktur Organisasi Tesis
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Struktur penulisan Tesis ini didasarkan pada Pedoman Penulisan Karya

IiImiah UPI (2018) yang terdiri dari lima bab, yakni sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

Bab | terdiri dari Latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan struktur
organisasi skripsi.

Bab Il Kajian Teori

Bagian ini merupakan Kajian Pustaka yang berisi teori yang berkaitan dengan
kajian penelitian.

Bab 111 Metode penelitian

Bab ini terdiri dari desain penelitian, sumber data penelitian, pengumpulan
data, dan analisis data.

Bab IV Temuan dan Pembahasan

Pada bagian ini  berisi tentang temuan hasil penelitian berdasarkan
pengolahan atau analisis data, dan pembahasan temuan penelitian untuk
menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan masalah penelitian.

Bab V Simpulan.

Di Bab ini disajikan penafsiran dan pemaknaan terhadap hasil analisis temuan

penelitian.
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